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Pendahuluan

Keberhasilan pengembangan lembaga pendidikan tergantung pada keberhasilan kepala sekolah

Kemampuan menejerial menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki kepala sekolah

Menejemen Strategis ; Manajemen kurikulum dan pembelajaran, manajemen persoanalia,
manajemen peserta didik, manajemen administrasi, manajemen sarana dan prasarana, manajemen
keuangan, manajemen hubungan masyarakat

Diterapkannya pembagian tugas dalam penerapan menejemen pada masing-masing wakil kepala

sekolah
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Rumusan Masalah

• Tidak semua kepala sekolah memiliki kemampuan

menegerial yang baik

• Kurangnya komitmen, konsistensi dan contiunitas

penerapan menegemen strategis dalam pengembangan

lembaga pendidikan Islam
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Metode Penelitian

Jenis 

Penelitian

Fokus Penelitian Lokasi 

Penelitian

Teknik Pengumpulan 

Data

Penelitian Deskrptif 

Kualitatif 
SMP MUHAMMADIYAH 9 

BOURDING  SCHOOL 

TANGGULANGIN

Mendeskripsikan serta 
menganalisis  manajemen 

strategis kepala sekolah dalam 
pengembangan suatu lembaga 

pendidikan Islam. 

a. Wawancara

b. Observasi 

c. Dokumentasi

Dengan Teknik

Pengambilan data 

“POAC”
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Planning

Hasil

Manajemen strategis yang dilakukan oleh kepala sekolah dalam mengembangkan lembaga pendidikan Islam, 

diantaranya adalah manajemen kurikulum dan pembelajaran, manajemen persoanalia, manajemen peserta didik, 

manajemen administrasi, manajemen sarana dan prasarana, manajemen keuangan, manajemen hubungan 

masyarakat
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Kepala sekolah menunjuk beberapa wakil untuk membidangi urusan Kurikulum, Kesiswaan, SARPRAS, 

HUMAS, ISMUBA, dan keuangan.

Wakil kepala sekolah bertanggung jawab menerapkan tugas yang sudah diamanahkan dalam penyususnan

seluruh program kerja.

Organizing
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1. Menejemen kurikulum : 

- Mengadakan rapat tahunan. 
- Melakukan rapat evaluasi kurikulum. 

2.   Manajemen Sumber daya Manusia (SDM)
- Perencanaan Sumber daya Manusia 
- Analisis sumber daya manusia 

3. Manajemen peserta didik (Siswa)
- Analisis kebutuhan peserta didik

- Rekrutmen peserta didik
- Orientasi peserta didik
- Penempatan peserta didik 
- Peryataan dari lembaga sebelum kelulusan

Actuating

4. Manajemen Sarana dan Prasarana
- Merencanakan dan Menentukan kebutahan 

sarana dan prasarana
- Memberikan anggran dan perencaan biaya 
- Penyimpanan sarana dan prasarana
- Pemeliharaan sarana dan prasarana 
- Penghapusan

5. Manajemen Keuangan
- kepala sekolah membuat  rencana anggaran 

belanja sekolah (RAPBS)
6. Manajemen Humas (Hubungan Masyarakat)

- Metode bil qolam
- Metode Lisan
- Metode Pergerakan
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Controlling

Dilakukan secara bertahap dan sistematis melalui langkah seperti mengukur pelaksanaan atau hasil yang sudah

dicapai, membandingkan pelaksanaan atau hasil dengan standar dan menentukan jika ada masalah, melakukan

tindakan perbaikan, jika terdapat masalah agar pelaksanaan dan tujuan sesuai dengan rencana, meninjau dan

menganalisis ulang rencana, apakah sudah realistis atau tidak. Jika ternyata belum realistis maka perlu diperbaiki.
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Temuan Penting 

Dalam penelitian ini, ditemukan beberapa temuan, yaitu

Kesatu, Komitmen Kepala Sekolah dengan seluruh

komponen. Kedua, Konsistensi antara Kepala Sekolah

dengan Wakil Kepala sekolah terkait tugas yang

diamanahkan. Ketiga, continuitas antara Kepala Sekolah

dengan Wakil Kepala sekolah terhadap seluruh program

yang telah diprogramkan.
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Manfaat Penelitian

Untuk Mendeskripsikan serta menganalisis  

manajemen strategis kepala sekolah. 

sebagai salah satu upaya pengembangan suatu 

lembaga pendidikan Islam.
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Kesimpulan

Dari hasil peneltian yang dilakukan oleh peneliti di SMP Muhammadiyah 9 Boarding School Tanggulangin 
Sidoarjo, mendapatkan hasil bahwa ada beberapa manajemen strategis yang dilakukan oleh kepala sekolah 
dalam mengembangkan”lembaga pendidikan Islam, diantaranya adalah manajemen kurikulum dan 
pembelajaran, manajemen persoanalia, manajemen peserta didik, manajemen administrasi,”manajemen 
sarana dan prasarana, manajemen keuangan, manajemen hubungan masyarakat.
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